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ABSTRACT
ABSTRAK
Tingkat kesiapsiagaan yang baik dari petugas pemasyarakatan di Rutan maupun Lapas akan sangat menentukan kesiapsiagaan
secara keseluruhan saat terjadinya bencana gempa bumi dan tsunami terjadi. Tahanan adalah seorang tersangka atau terdakwa yang
ditempatkan di dalam Rutan.Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan petugas pemasyarakatan menghadapi
bencana gempa bumi dan tsunami dan mengkaji kebijakan standar operasional prosedur dalam penanggulangan bencana di Rutan
Klas II B Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed method) terdiri dari penelitian kuantitatif dan
kualitatif dengan menggunakan pendekatan sequential explanatory yang merupakan metode kombinasi yang menggabungkan data
kuantitatif dan kualitatif, data kuantitatif diperoleh dari data kuesioner yang dibagikan kepada 30 petugas pemasyarakatan,
sedangkan data kualitatif diperoleh dari wawancara dengan 5 informan kunci kemudian data tersebut dianalisis dengan melakukan
scoring untuk menentukan tingkat kesiapsiagaan serta triangulasi untuk mengolah data hasil wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa indeks kesiapsiagaan petugas pemasyarakatan di Rutan Klas II B Banda Aceh sebesar 90 % (27 orang) berada
pada kategori kurang siap, 6,7 % (2 Orang) berada pada kategori hampir siap dan hanya 3,3 % (1 orang) berada pada kategori siap.
Rutan Klas II B Banda Aceh tidak mengetahui adanya Standar Operasional Prosedur yang berhubungan dengan kesiapsiaagan
dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. 
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